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 بِسْمِ اِلله وَبـحَِمْدِهِ. الَسَّلَامُ عَلَيْكُمْ وَرَحَْْةُ اِلله وَبَـركََاتهُُ 

إِلٰهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ  اَلَْْمْدُِ لِله وكََفٰى، وَسَلَامٌ عَلٰى عِبَادِهِ الَّذِيْنَ اصْطَفٰى. أَشْهَدُ أَنْ لَا  
 .لَا شَريِْكَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنّ مَُُمّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ لَا نَبَِّ بَـعْدَهُ 

إِلٰٰ  بِِِحْسَانٍ  تبَِعَهُمْ  وَمَنْ  وَأَصْحَابِهِ  آلهِِ  وَعَلى  مَُُمّدٍ  سَيِّدِنََ  عَلٰى  وَسَلّمْ  صَلِّ  الَلهُمّ 
لَعَلَّكُمْ  وَطاَعَتِهِ  اِلله  بتِـَقْوَى  يَ  وَاِيََّّ اوُْصِيْكُمْ  اِلله،  عِبَادَ  فَـيَا  بَـعْدُ.  امََّا  الدِّيْنِ,  يَـوْمِ 
يََّأيَّـهَا  الرَّجِيْمِ.  مِنَ الشَّيْطاَنِ  أَعُوْذُ بِِلِله   ، الْكَرِيِْْ الْقُرْآنِ  تَـعَالَٰ فِى  قَالَ اللهُ  تُـفْلِحُوْنَ. 

 .الّذَيْنَ آمَنُـوْا اتّـقُوا اَلله حَقّ تُـقَاتهِِ وَلَا تََوُْتُنَّ إِلاّ وَأنَْـتُمْ مُسْلِمُوْنَ 

عَلَيْهِ  مَُُمَّدٍ صَلىَّ اللهُ  أمَُّةِ  عَنْ  وَفَـرجِّْ  وَسَلَّمَ.  عَلَيْهِ  مَُُمَّدٍ صَلىَّ اللهُ  امَُّةَ  اَصْلِحْ   الَلّٰهُمَّ 
فِى  الْوَطَنِ  نـهَْضَةَ  وَاحْفَظْ  وَانْشُرْ  وَسَلَّمَ.  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلىَّ  مَُُمَّدٍ  امَُّةَ  وَارْحَمْ  وَسَلَّمَ. 

 .الْعَالَمِيَْْ بَِِقِّ مَُُمَّدٍ صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
Kaum muslimin sidang jamaah jumat yang berbahagia, Rahimakumullah. 

Puji dan syukur Alhamdulillah marilah kita sampaikan kehadirat Allah Robbul’izzati, pada 

kesempatan jumat ini kita kembali dapat melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim 

yaitu shalat Jumat secara berjamaah di masjid yang kita cintai ini. Shalawat dan salam 

marilah kita sampaikan kepada uswatun hasanah kita yaitu baginda nabi besar Muhammad 

SAW. Juga kepada segenap keluarga dan sahabatnya, semoga kita semua yang hadir di 

masjid ini, kelak di hari kiamat mendapatkan syafaat dari beliau. Aamiin. 

Mengawali khutbah singkat pada kesempatan ini, sebagaimana biasa khatib berwasiat kepada 

diri pribadi saya dan kepada seluruh jamaah, marilah kita bertaqwa kepada Allah dengan 

sebenar-benar taqwa yaitu melaksanakan semua perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. 

Jamaah kaum muslimin sidang Jumat yang berbahagia rahimakumullah 

Pada akhirnya setelah kita hidup di alam dunia dalam perputaran waktu dari siang hingga ke 

malam, dari hari ke pekan, dari pekan ke bulan, dan dari bulan ke tahun senatiasa bergulir 

hingga datangnya hari kiamat. Maka tibalah saatnya ajal datang menjemput kita untuk 

menghadap kepada Allah Yang Maha Kuasa, dan inilah yang menjadi akhir dari perjalanan 

kehidupan kita di alam dunia. Ketika ajal itu tiba, tidak ada kekuatan apapun yang dapat 



menggagalkannya walau bersembunyi di dalam benteng yang sangat kokoh. Hal ini Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala menyatakan dalam salah satu firman-Nya; 

َّقُوْ   ي نةٌَ  حَس َ تصُِبْْمُْ  وَاِنْ  يَّدَةٍ ۗ  ش َ مم بُرُوْجٍ  فِِْ  كُنْتُُْ  وَلوَْ  المَْوْتُ   ُ يدُْرِكْكُّم تكَُوْنوُْا  مَا  هٰذِهٖ اَيْنَ  لوُْا 

ِ ۗ فمََا  نْ عِنْدِ الٰلّٰ َّقُوْلوُْا هٰذِهٖ مِنْ عِنْدِكَ ۗ قلُْ كٌُُّ مِٰ ِٰئةٌَ ي ِ ۚ وَاِنْ تصُِبْْمُْ سَي ءِ  مِنْ عِنْدِ الٰلّٰ لِ هٰٰٓؤُلََۤ

 ٧٨القَْوْمِ لََ يكَََدُوْنَ يفَْقَهُوْنَ حَدِيثْاً 

Artinya : Di mana pun kamu berada, kematian akan mendatangimu, meskipun kamu berada 

dalam benteng yang kukuh. Jika mereka (orang-orang munafik) memperoleh suatu kebaikan, 

mereka berkata, “Ini dari sisi Allah” dan jika mereka ditimpa suatu keburukan, mereka 

berkata, “Ini dari engkau (Nabi Muhammad).” Katakanlah, “Semuanya (datang) dari sisi 

Allah.” Mengapa orang-orang itu hampir tidak memahami pembicaraan?. (QS. An Nisa 

4:78) 

Hadirin jamaah kaum muslimin yang berbahagia rahimakumullah  

Dalam kenyataannya ketika ajal manusia itu tiba, keadaannya ada dua, ada yang husnul 

khotimah dan ada yang su’ul khotimah. Tergantung amalan-amalan yang mereka lakukan. 

Ketika amalan-amalan mereka dipenuhi dengan amal saleh yang didasari atas dasar iman, 

maka pada akhir kehidupannya akan mendapatkan kematian husnul khotimah. Tetapi 

sebaliknya ketika amalan-amalan mereka dipenuhi oleh amal yang salah, maka di akhir 

kehidupannya akan mendapatkan kematian su'ul khotimah yaitu kematian yang sangat buruk 

dan menyakitkan. 

Tentu kita sebagai orang yang beriman sangat menginginkan agar dalam mengakhiri 

perjalanan kehidupan kita nanti, benar-benar mendapatkan kematian husnul khotimah. Pada 

kesempatan khutbah Jumat kali ini, khatib akan menyampaikan di antara bentuk amal saleh 

sebagai upaya untuk mendapatkan kematian husnul khotimah, maka kita dapat melakukan 

berbagai macam amal saleh diantaranya senantiasa menghiasi diri dengan nilai-nilai 

ketakwaan yaitu nilai senantiasa menjaga diri dari perilaku-perilaku yang tidak terpuji. 

Kemudian beribadah secara intensif dalam bentuk hamblum minallah sepanjang hari dan 

sepanjang malam melalui ritual sholat 5 waktu, berdzikir, berdoa dan membaca Quran, serta 

menghiasi diri dengan adab dan akhlak yang mulia di mana saja kita berada.  

Yang kita takutkan adalah jangan sampai ketika kita meninggal dunia nanti bukan husnul 

khotimah yang kita dapatkan, tetapi sebaliknya malah mendapatkan kematian su’ul khotimah. 

Kematian su'ul khotimah adalah kematian yang sangat buruk dan menyakitkan, di mana 

keadaannya pasti akan celaka dan binasa terutama di alam kubur. Allah akan menyiksa 

dengan siksaan yang sangat pedih. Belum lagi di akhirat nanti, orang yang mati su’ul 

khatimah pasti akan dijebloskan ke dalam api neraka yang panasnya tiada tara dan kekal 

abadi di dalamnya, na’udzubillah.  

Hadirin jamaah kaum muslimin yang berbahagia rahimakumullah.  

Perlu diketahui bahwa di antara penyebab utama seseorang akan mengalami kematian su’ul 

khotimah diantaranya karena tidak menjalankan perintah agama, senang dan bangga berbuat 

dosa dan senantiasa berbuat zalim kepada umat manusia dan lingkungan sekitarnya. Senang 



berbuat kerusakan, melanggar hukum dan tidak taat pada aturan yang telah disyariatkan 

dalam agama Islam. 

Oleh karena itu para jamaah sekalian, marilah kita senantiasa mempersiapkan perbekalan 

sebanyak-banyaknya dengan menyibukkan diri beramal saleh tiada henti. Tidak mengenal 

lelah, capek dan bosan, karena yang ada dalam hati dan pikiran yaitu bagaimana nanti ketika 

ajal itu tiba, Allah Subhanahu Wa Ta'ala menganugerahkan kematian yang sangat indah yaitu 

kematian husnul khotimah yang menjadi incaran dan cita-cita kita yang sangat luhur.  

Semoga keamatian husnul khotimah yang senantiasa menjadi target yang paling tinggi dalam 

kehidupan di dunia yang fana’ ini dapat diraih di akhir kehidupan kita nanti. Dan semoga kita 

selalu menyibukkan diri dalam aneka amal sholeh baik yang bersifat wajib maupun yang 

bersifat sunnah. Aamiin yaa mujiibassaailiin. 

Khutbah II 

   عَلىَ إِحْسَانهِِ وَالشُّكْرُ لَهُ عَلىَ تَـوْفِيْقِهِ وَاِمْتِنَانهِِ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا الَِهَ إِلاَّ اللهُ اَلَْْمْدُ لِله  
وَحْدَهُ لَا شَريِْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أنَّ سَيِّدَنََ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ الدَّاعِى إلَٰ رِضْوَانهِِ. اللهُمَّ 

 .صَلِّ عَلَى سَيِّدِنََ مَُُمَّدٍ وِعَلَى الَهِِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلِّمْ تَسْلِيْمًا كِثيْْاً

كُمْ بِِمَْرٍ  أمََّا بَـعْدُ فيَاَ ايَّـُهَا النَّاسُ اتِّـَقُوالَله فِيْمَا أمََرَ وَانْـتـَهُوْا عَمَّا نَََى وَاعْلَمُوْا أَنَّ اَلله أمََرَ 
وَمَلآئِكَتَهُ  اَلله  إِنَّ  تَعاَلَٰ  وَقَالَ  بِقُدْسِهِ  الْمُسَبِّحَةِ  ئِكَتِهِ  بَِلآ  وَثـَنََ  بنِـَفْسِهِ  فِيْهِ  بَدَأَ 
يُصَلُّوْنَ عَلىَ النَّبِ يآ ايَّـُهَا الَّذِيْنَ آمَنُـوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا. اللهُمَّ صَلِّ عَلَى  
وَرُسُلِكَ   انَبِْيآئِكَ  وَعَلَى  مَُُمَّدٍ  سَيِّدِنََ  آلِ  وَعَلَى  وَسَلِّمْ  عَلَيْهِ  صَلَّى اللهُ  مَُُمَّدٍ  سَيِّدِنََ 

مُقَرَّبِيَْْ وَارْضَ اللّهُمَّ عَنِ اْلخلَُفَاءِ الرَّاشِدِيْنَ أَبِِ بَكْرٍ وَعُمَر وَعُثْمَان وَعَلي ـوَمَلآئِكَةِ الْ
لَ  التَّابِعِيَْْ  وَتََبِعِي  وَالتَّابِعِيَْْ  الصَّحَابةَِ  بقَِيَّةِ  وَارْضَ ـوَعَنْ  الدِّيْنِ  يَـوْمِ  اِلَٰ  بِِِحْسَانٍ  هُمْ 

 .عَنَّا مَعَهُمْ بِرَحْْتَِكَ يََّ أرَْحَمَ الرَّاحِِْيَْْ 

وَالْ للِْمُؤْمِنِيَْْ  اغْفِرْ  وَالْـالَلهُمَّ  هُمْ وَاْلَامْوَاتِ ـمُسْلِمِيَْْ وَالْـمُؤْمِنَاتِ  مِنـْ اَلَاحْيآء  مُسْلِمَاتِ 
وَالْ  اْلِإسْلَامَ  أَعِزَّ  وَالْـاللهُمَّ  رْكَ  الشِّ وَأذَِلَّ  الْـمُسْلِمِيَْْ  عِبَادَكَ  وَانْصُرْ  دِيْنَ  ـمُشْركِِيَْْ  مُوَحِّ

الْ خَذَلَ  مَنْ  وَاخْذُلْ  الدِّيْنَ  نَصَرَ  مَنْ  وَاعْلِ  ـوَانْصُرْ  الدِّيْنِ  أَعْدَاءَ  رْ  دَمِّ وَ  مُسْلِمِيَْْ 



وَالْ وَالزَّلَازلَِ  وَالْوَبَِءَ  الْبَلَاءَ  عَنَّا  ادْفَعْ  اللهُمَّ  الدِّيْنِ.  يَـوْمِ  إِلَٰ  وَسُوْءَ ـكَلِمَاتِكَ  مِحَنَ 
الْبُـلْدَانِ  وَسَائرِِ  انِْدُونيِْسِيَّا خآصَّةً  بَـلَدِنََ  عَنْ  بَطَنَ  وَمَا  هَا  مِنـْ ظَهَرَ  مَا  وَالمحَِنَ  نَةِ  الْفِتـْ
نْـيَا حَسَنَةً وَفِى اْلآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا  رَبّـَنَا آتنِاَ فِى الدُّ  . الْعَالَمِيَْْ سْلِمِيَْْ عآمَّةً يََّ رَبَّ 

ُ
الم

 .عَذَابَ النَّارِ. رَبّـَنَا ظلََمْنَا انَْـفُسَنَا وَاإنْ لََْ تَـغْفِرْ لنََا وَتَـرْحَْْنَا لنََكُوْنَنَّ مِنَ اْلخاَسِريِْنَ 

الْفَحْشآءِ   عَنِ  وَيَـنـْهَى  الْقُرْبَِ  وَإِيتْآءِ ذِي  وَاْلِإحْسَانِ  بِِلْعَدْلِ  يََمُْرُ  اَلله  إِنَّ   ! عِبَادَاِلله 
عَلىَ  ـوَالْ وَاشْكُرُوْهُ  يَذْكُركُْمْ  الْعَظِيْمَ  اَلله  وَاذكُْرُوا  تَذكََّرُوْنَ  لَعَلَّكُمْ  يعَِظُكُمْ  وَالْبـَغْي  مُنْكَرِ 

 كُمْ وَلَذكِْرُ اِلله أَكْبََ. نعَِمِهِ يزَدِْ 
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